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Pendahuluan

Gambar berseri merupakan suatu penyusunan gambar yang dapat menceritakan suatu 
kejadian [2]. Ditiap gambar tersebut menuturkan cerita dari bagian cerita yang akan dibuat 
[3]. Pada penelitian ini menggunakan gambar berseri digital untuk menarik dapat perhatian 
peserta didik, memudahkan guru dalam menggunakan media, dan mencegah kebosanan 
peserta didik dengan menampilkan media melalui layar LCD atau proyektor. Gambar 
memiliki banyak kegunaan dalam proses belajar mengajar [4]. 

Gambar berseri yaitu suatu kumpulan gambar yang mengambarkan peristiwa yang sedang 
berlangsung dari sebuah cerita dengan bentuk yang signifikan. Manfaatnya juga banyak, 
seperti menambah ide peserta didik [5]. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Rumusan Masalah : 

- Bagaimana pengaruh media gambar berseri digital terhadap keterampilan 
menulis cerita di peserta didik kelas II-A di SDN Gedangan? 

• Tujuan 

- Dapat mengetahui tentang bagaimana pengaruh media gambar berseri digital 
terhadap keterampilan menulis cerita peserta didik kelas II-A di SDN 
Gedangan. 
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Metode
 Design penelitian yang menggunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Yang dimana 

penelitian kuantitatif ini dengan  di dasarkan pada filosofi positivisme di peruntukkan 
untuk meneliti, yang telah dipelajari oleh sampel atau populasi tersebut, untuk metode 
pengambilannya sampel ini biasanya acak, pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menggunakan penelitian yang instrumental, serta analisis data yang bersifat 
statistik/kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pada hipotesis yang  telah digunakan [19]. 

 Adapun bentuk dari analisis eksperimen yang digunakan untuk penelitian  ini 
menggunakan Experimental design. jenis desain penelitian pre eksperimen yang disebut 
one group Pre test dan Post test. Populasi Peserta terdiri dari 20 peserta didik kelas  II-A di 
SDN Gedangan. Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa analisis statistik 
descriptive, tes dan dokumentasi. peneliti menggunakan eksperimen teruntuk satu kelas 
saja setelah itu diberikan lembar pre test dan post test, pre test ini digunakan sebelum 
diberikan treatment media gambar berseri digital dan post test diberikan setelah 
menggunakan gambar berseri digital. 
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Hasil
Tabel 3 : Test of Normality 

Tabel 1 : Tes Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

,151 20 ,200* ,945 20 ,298

,211 20 ,019 ,899 20 ,040

Tabel 4 : Paired Sample Test 

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean

95% Confidence Interval of 

the Difference

Lower Upper

Pair 1 Pretest -

Posttest

-27,500 8,9589 2,0032 -31,692 -23,307 -13,727 20 ,000
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Pembahasan
• Pada saat dilakukan uji normalitas itu sendiri terhadap data pretest dan posttest yang telah melaksanakan dalam 1 kelas 

atau kelompok saja yang berisi 20 peserta didik bertujuan untuk memeriksa data pada hasil keterampilan menulis 
cerita peserta didik di kelas II-A yang dapat berdistribusi normal atau tidaknya. Pada kriteria pengujian normalitas ini 
yakni Kalau jumlah P (jumlah signifikasi ≥ 0,05 maka dinyatakan normal, akan tetapi jika jumlah P ≤ 0, 05 maka 
dikatakan belum valid. Dengan berdasarkan pada tabel yang telah dipaparkan diatas ini telah melakukan  uji 
normalitas tersebut dengan menggunakan versi shapiro-wilk test. Dengan hasil uji normalitas yang dapat dilihat dalam 
tabel shapiro-wilk. Dapat ditemui pada sig pada pretest yakni berjumlah senilai 0,298 yang dimana berdasarkan pada 
standar pemutusan dari keduanya yakni pada posisi lebih besar dari 0,05 serta dapat dikatakan data tersebut distribusi 
normal. 

• Sedangkan pada saat melakukan uji normalitas maka ada yang jauh lebih rinci yakni menuju tahapan proses uji paired 
sample test yang dimana uji ini bertujuan untuk dapat ditentukan apa ada bukti yang valid untuk mengalami perbedaan 
pada rata-rata pretest dengan posttest. Serta di saat proses pembelajaran berlangsung pada materi menulis cerita di 
kelas II-A, sewaktu telah diberikan media gambar berseri digital yang telah ditayangkan seluruh peserta didik sangat 
bersemangat, serta antusias selama media gambar berseri digital dapat di tampilkan di depan kelas.  
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Temuan Penting Penelitian
 Terdapat penelitian dengan menggunakan media digital lain seperti pop up book sedangkan 

dalam penelitian ini tentang gambar berseri. Tidak hanya gambar berseri saja yang dapat 
meningkatkan pengaruh media gambar berseri terhadap kemampuan menulis tetapi ada 
juga media lain seperti pop-up book. 

 Pop-up book itu sendiri adalah satu diantara yang lain  media buku yang berbentuk buku 
dengan di dalamnya terdapat gambar-gambar yang terlihat [12]. Media pop up terdapat 
karya seni yang memiliki ukuran panjang, lebar hingga tinggi yang dapat dilihat segala arah 
adapun dapat tertarik perhatian peserta didik [13]. 
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Manfaat Penelitian

 Manfaat dari penelitian ini peserta didik akan lebih senang pada saat 
proses pembelajaran karena pembelajarannya dapat menampilkan 
sebuah gambar dan peserta didik akan lebih tertarik mengenai 
adanya media tersebut. 
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